








antar dua prangko.Alat yang lain adalah pinset
yang digunakan untuk menjepit prangko. Meski
mereka disebut sebagai filatelis bukan berarti
mereka mengoleksi perangko. Tapi tidak sedikit
juga yang melakukannya. Biasanya mereka

menyimpan prangko-prangko tersebut dalam

sebuah buku khusus.

Prangko dianggap menjadi salah satu bentuk :
cara promosi pariwisata yang efektif. Berbagai negara di
dunia telah melakukan bentuk promosi pariwisata dengan prangko. Gambarnya ada
yang memajang tokoh atau pemimpin, flora, fauna, dan ciri khas lain dari negara
tersebut. Melalui koleksi perangko, kita jadi bisa menelaah sejarah. Ketika melihat
gambar yang terdapat dalam prangko, kita akan memiliki rasa ingin tahu yang besar
untuk menelusuri sejarah tersebut, misalnya tentang gambar
tokoh atau rumah adat dan hal-hal yang mencirikan negara
Indonesia. c
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; Nah, setelah Adik-adik mengetahui apa itu filateli-dan
kegunaannya, tertarikkah untuk -mengoleksi -prangko?
Karena ini adalah hal yang menyenangkan.
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Siti Mauliana

berada di sekolah untuk latihan
membuat dan membaca puisi

di hadapan para juri dalam rangka
merayakan 17 Agustus. Tapi hari ini baru
tanggal 15 dan Ibu memintaku untuk
membantunya terlebih dahulu. Setelah
membantu Ibu, aku bergegas menuju ke

sekolah.

Pukul 7:30 aku seharusnya sudah

“‘Nara pergi ke sekolah dulu ya, Bu. Nara mau

buat puisi dan latihan baca puisi untuk lomba.

Doakan Nara biar menang”, kataku saat pamit
mencium tangan Ibu.

‘lya, Nak, Ibu akan selalu mendoakan kamu.
Hati-hati di jalan, ya, Nak”, kata Ibu.

Hari itu aku terlambat datang ke sekolah. Ibu
Guru sangat marah kepadaku. Yang membuatku
malu, Ibu Guru memarahiku di depan teman-teman
yang menjadi peserta lomba menulis dan membaca
puisi.

“‘Naraa, kenapa kamu terus yang selalu telat?
Kalau besok kamu telat lagi, Ibu akan diskualifikasi
kamu dari lomba puisi!” ucap Bu Guru dengan nada
yang tinggi. Saat itu aku tidak dapat berkata apa-
apa. Aku sangat malu. Aku juga sangat sedih. Hari
itu rasanya aku ingin mundur saja, tapi mengingat

Ibuku sangat senang saat aku membaca
puisi jadi aku lanjutkan.

Aku tidak sama sekali mendapat

inspirasi untuk menulis puisi. Akhirnya
aku membaca puisi yang kemarin
aku buat. Karena sangat gugup, aku




tidak membaca puisi itu dengan tenang. Dari
semua temanku, hanya aku yang mendapat
nilai paling rendah.

Aku semakin bingung. Ibu guru selalu
memberi hasil penilaian kepada semua
temanku. Aku kesal dan sangat marah. Aku
meremas kertas nilai itu dan menaruhnya di
dalam tasku.

Sesampainya di rumah, aku melempar
tasku ke pojok tempat tidur dan menangis
hingga aku tertidur. Keesokan paginya, seperti
biasa, aku selalu dibangunkan oleh Ibuku
untuk salat subuh.

“Nara, cepat bangun. Salat subuh, Nak”,
ujar Ibu membangunkanku.

“lya, Bu”

Setelah salat subuh dan selesai
membersihkan tempat tidur, kami sarapan. lbu
menyuruh aku untuk datang ke sekolah. Saat
aku tanya, Ibu mengatakan bahwa ia sudah
membaca kertas hasil penilaian yang jatuh dari
tasku. Ibuku merapikan kertas tersebut dan
menempelnya di buku catatan yang khusus
aku buat untuk puisi-puisiku.

“Nak, hari ini kamu langsung ke sekolah
saja, ya. Kamu tidak perlu membantu Ibu”, ujar
Ibu kepadaku.

‘Memangnya kenapa, Bu?”’ jawab aku
heran.

‘Ibu menemukan kertas ini. Kamu tidak
boleh merusaknya meskipun nilai kamu jelek.
Kamu tidak akan merasakan kemenangan
yang sebenarnya kalau kamu tidak pernah
kalah. Jadi, hari ini kamu harus ke sekolah dan
buatkan puisi yang bagus untuk Ibu, ya, Nak”.

Hari itu aku langsung pergi ke sekolah.
Dalam perjalanan aku masih terheran-heran
dengan sikap Ibu kepadaku. Aku datang 15
menit sebelum latihan lomba puisi dimulai.

Hari itu guruku tersenyum. Sikapnya jauh
berbeda dengan sikapnya yang kemarin. Dia
tersenyum dan seolah bersemangat mengajari
aku. Tapi tetap saja aku belum mendapatkan
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ide untuk puisi yang akan aku tampilkan dalam
lomba 17 Agustus besok.

Sebelum kami pulang, Ibu guru me-
nyemangati kami yang akan mengikuti lomba.
la mengatakan, berlombalah kalian karena
kalian ingin berlomba, tunjukkan yang terbaik
dan semangat.

Setelah itu, aku pulang dan memikirkan
semua yang terjadi pada hari itu. Akhirnya aku
mengerti, Iouku menyuruhku datang lebih pagi
agar aku bisa disiplin dan menghargai orang
lain. Dengan begitu orang akan menghargai
aku.

Aku lalu pergi ke suatu tempat yang me-
nyenangkan untuk membuat puisi.

Esok paginya aku ingin Ilbuku melihat
penampilanku. Ibuku pun menyetujuinya.

Waktu terasa begitu
membacakan puisi itu. Aku melihat Ibu
tersenyum kepadaku karena puisi yang
kubawakan itu untuk Ibu. Aku tidak peduli
dapat memenangkan lomba tersebut atau
tidak. Aku hanya ingin lbu tahu bahwa aku
tidak akan pernah jadi pemenang tanpa Ibuku
dan tanpa kesalahan yang aku buat.

lama sejak aku

Teruslah benderang di hatiku, anakmu
Dengan senyum penuh makna,
Dengan amarah penuh cinta,

Sebagai pelita dari hati yang gulita
Anakmu, Nara Wijaya
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Tahuvkah Kamvu

Belajar Bahasa
Indenesia yang Benar
itu Penting, Ihe!

bahasa Indonesia secara benar. Sayang sekali bukan? Kita harus mencintai

bahasa tanah air kita. Seperti pribahasa “Tak Kenal Maka Tak Sayang”,
jika kita tidak bisa memahami bahasa Indonesia, maka tidak cinta terhadap
bahasa sendiri. Setiap negara tentunya memiliki bahasanya masing-masing,
begitu pula bahasa Indonesia sebagai ciri khas bahasa yang digunakan di
Negara Indonesia.

a dik-adik, tahu tidak jika sekarang ini banyak orang yang tidak menggunakan

Belajar bahasa Indonesia sangatlah penting karena belajar bahasa
Indonesia pun dapat menambah wawasan dan pola pikiran manusia. Untuk
melatih berbicara, maka kita harus pahami dan pelajari bahasa Indonesia.
Dengan belajar bahasa Indonesia kita dapat mengetahui cara berbicara yang
sopan kepada orang yang lebih tua dari kita atau yang lebih muda sekalipun.
Dengan mempelajari bahasa Indonesia kita dapat mengekspresikan sikap
dan perasaan kita. Dengan belajar bahasa Indonesia, kita dapat menyatakan
kegembiraan, kesedihan, harapan dan juga perasaan yang lainnya yang kita
rasakan.

Dengan ini, belajar bahasa Indonesia menjadi sangat penting untuk kita
pelajari. Jadi jangan lupa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar ya teman-teman semua.
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Yuk:Menanam Pehen!
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erteduh di bawah pohon rindang memberikan kesejukan dan kesegaran bagi

kita. Biasanya kita dapat menemui ruang hijau di kebun sekolah, taman kota,

tempat wisata dan masih banyak lainnya. Dengan curah hujan yang tidak
menentu dan musim kemarau yang semakin sulit ditebak, kita dapat mensiasati
ketersediaan air dengan menanam tanaman di pekarangan. Lahan tersisa di rumah
kita dapat diubah menjadi penampung air alami. Selain itu, dengan adanya ruang
hijau dapat memberikan kesegaran dan kesejukan bagi lingkungan sekitarnya.
Menanam tumbuhan dan pepohonan sebaiknya juga penting dilakukan di sekitar
rumah Kita.

Para peneliti dari University of Wisconsin-Madison, Amerika Serikat melakukan
sebuah penelitian yang menyatakan bahwa ruang hijau itu berpengaruh terhadap
tingkat kesehatan mental penduduk yang ada di sekitarnya. Peneliti menemukan
bahwa orang yang tinggal di dekat ruang hijau cenderung lebih bahagia daripada
orang yang tinggal jauh dari ruang hijau.

Jika rumah Adik-adik berada di pinggir jalan atau di daerah yang selalu ramai dan
padat dengan aktifitas kendaraan bermotor, menanam tanaman di sekeliling pagar
adalah tindakan yang tepat. Karena tanaman tersebut dapat meredam suara bising
yang dihasilkan dari suara kendaraan dan mampu
menyaring debu yang masuk ke dalam rumah,
sehingga rumah Adik-adik akan selalu bersih.

Pohon juga mampu menyaring gas CO?,
sehingga memperbaiki kualitas udara di
sekitarnya. Bagi Adik-adik yang memiliki
pohon di pekarangan rumah, sinar matahari
langsung akan membuat suhu di dalam rumah
0 Q meningkat, oleh karena itu menanam tanaman

di sekitar rumah mampu meredam panas yang
masuk ke dalam rumah, sehingga kerja pendingin
ruangan tidak terlalu berat dan juga menghemat

penggunaan listrik, karena kita telah mendapatkan
pen in alami.
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Nah Adik-adik, sekarang sudah tahu kan, betapa
pentingnya menanam tanaman dan pohon di sekitar

K\ / rumah kita?
N %
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Bacaanku

, \rwan Rouf & Shenia Anan, ‘

Rangkumap
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Cerita Rakyat Cerw\J Rakyg'j
pAndonesiagIEHENIE

Tebal : 113 Halaman
Penerbit : Anak Kita
Penulis : Ivan Rouf dan Shenia Ananda

Cetakan : I, Januari, 2013

yang sangat beragam. Dari keragaman itu muncul berbagai cerita rakyat yang

Indonesia memiliki seni, budaya, adat istiadat, suku dan juga kekayaan alam
berkembang secara turun temurun.

Buku ini memberikan rangkuman secara jelas 100 cerita asli Indonesia dari
berbagai daerah. Mulai dari cerita Si Parkit Raja Parakeet di Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam, Kisah Anak Durhaka Malin Kundang di Sumatera Barat,
Kepahlawanan Si Pitung di Jakarta dan masih banyak lainnya. Dengan membaca
kisahnya, Adik-adik bisa mengetahui info-info menarik tentang setiap provinsi yang
ada di Indonesia.

Ayo, cari tahu apa cerita dari provinsimu berikut keistimewaannya. Selamat
membacal!
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Cerdas & Kreatif

Rindv Teman

Veronika Septia

Teman, aku sungguh rindu kalian
Rindu akan semua kebersamaan
Saat kita saling bertukar pikiran
Bercanda ria penuh senyuman

Teman, perpisahan ini sungguh menyakitkan
Membuatku terdiam sendirian

Kini aku merasa kesepian

Tak ada hari yang mengasyikkan

Teman, di mana pun engkau berada
Tetap ingat persahabatan kita

Yang penuh suka duka

Meski kita tak lagi bersama

Teman, jika nanti Tuhan mempertemukan kita
Dengan suasana yang berbeda

Aku ingin kau tidak lupa

Dengan kenangan yang telah kita jaga




Bacaanku

Senandungf™
HatilBidadari

Tebal : 128 hal
Penerbit : DAR! Mizan
Penulis : Nunik Utami

Cetakan :1, 2009

Pekerjaan Ibu sebagai buruh cuci hanya cukup untuk menutupi kebutuhan

sehari-hari mereka. Aufa bekerja menjadi pemarut kelapa di rumah Pak
Sulaiman, setiap pulang sekolah. Uang hasil jerih payahnya ditabung untuk biaya
berobat Ayah ke dokter.

Meski hidupnya susah, Aufa selalu ceria. Murid SD Tunas ini rajin berangkat ke
sekolah walau hanya bermodal baju lusuh dan kaki beralas sandal. Belajar pun
dengan buku pelajaran seadanya. Aufa juga sangat suka menyanyi. Lagu daerah,
lagu nasional, bahkan lagu barat, dipelajari dengan baik. Ya, Aufa bercita-cita
menjadi seniman hebat!

Sejak Ayahnya sakit-sakitan, Aufa bertekad membantu keuangan keluarga.

Keceriaan Aufa bertambah setelah ia memiliki buku kumpulan lagu modern.
Lalu dari mana Aufa mendapatkan buku mahal itu, ya? Ternyata buku itu buku
bekas, tapi kondisinya masih bagus sekali.

Cobaan silih berganti menimpa Aufa. Tapi dengan tekad baja, Aufa
menghadapinya tanpa mengeluh apalagi putus asa. Aufa yang banyak akal selalu
berusaha mencari penyelesaian dari setiap masalah. Berhasilkah Aufa mewujudkan
cita-citanya menjadi seniman hebat? Apakah ia bisa membawa Ayah berobat ke
dokter hingga sembuh?

Kisah dalam buku ini mengajarkan kita tentang indahnya merajut harapan dan
usaha untuk mewujudkan harapan tersebut menjadi nyata. Halangan dan rintangan
pasti ada, namun hadapi semua dengan senyum dan semangat.
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